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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan analisis literatur yang bertujuan untuk menyelidiki perilaku kesehatan remaja 

dalam konteks kesehatan reproduksi. Melalui pencarian dan tinjauan artikel jurnal terkait, studi ini 

mengidentifikasi temuan-temuan utama yang relevan dengan tema tersebut. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa remaja seringkali mulai beraktivitas seksual pada usia yang lebih muda dan pola seksual remaja 

cenderung bervariasi, dari hubungan monogami hingga perilaku seksual yang tidak aman seperti 

berhubungan seks tanpa penggunaan kontrasepsi. Selain itu, pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi secara umum terbatas, terutama dalam hal reproduksi, kontrasepsi, dan pencegahan IMS. 

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kesehatan reproduksi remaja meliputi pendidikan, akses 

terhadap informasi dan layanan kesehatan, pengaruh teman sebaya, pengaruh media sosial, dan norma 

sosial dalam masyarakat. Untuk mengatasi isu-isu ini, intervensi dan program pendidikan kesehatan 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan 

reproduksi. Program semacam itu harus menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya tentang 

reproduksi, kontrasepsi, dan pencegahan IMS. Selain itu, akses mudah dan terjangkau terhadap layanan 

kesehatan reproduksi juga menjadi kunci dalam meningkatkan perilaku kesehatan remaja. Penelitian ini 

memberikan sumbangan pengetahuan bagi praktisi kesehatan dan pembuat kebijakan dalam 

meningkatkan pendekatan pencegahan dan intervensi terkait kesehatan reproduksi untuk remaja. 

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya untuk meningkatkan 

kesehatan reproduksi remaja dan mengurangi risiko kehamilan tidak diinginkan serta penyebaran 

infeksi menular seksual di kalangan remaja. 

 

Kata kunci : faktor-faktor pengaruh, intervensi kesehatan, kesehatan reproduksi, pendidikan 

kesehatan, perilaku kesehatan remaja, perilaku seksual, pengetahuan kesehatan 

reproduksi 

 

ABSTRACT 
This research is a literature analysis that aims to investigate adolescent health behavior in the context 

of reproductive health. Through searching and reviewing related journal articles, this study identified 

key findings relevant to the theme. The results of the analysis show that teenagers often start sexual 

activity at a younger age and teenagers' sexual patterns tend to vary, from monogamous relationships 

to unsafe sexual behavior such as having sex without using contraception. In addition, adolescents' 

knowledge about reproductive health in general is limited, especially in terms of reproduction, 

contraception and STI prevention. Factors that influence adolescent reproductive health behavior 

include education, access to health information and services, peer influence, social media influence, 

and social norms in society. To address these issues, health education interventions and programs have 

proven effective in increasing adolescent health knowledge and behavior related to reproductive health. 

Such programs should provide accurate and reliable information about reproduction, contraception, 

and STI prevention. Apart from that, easy and affordable access to reproductive health services is also 

key in improving adolescent health behavior. This research contributes knowledge to health 

practitioners and policy makers in improving prevention and intervention approaches related to 

reproductive health for adolescents. It is hoped that the findings from this research can contribute to 

efforts to improve adolescent reproductive health and reduce the risk of unwanted pregnancy and the 

spread of sexually transmitted infections among adolescents. 

 

Keywords : influencing factors, health interventions, reproductive health, health education, 

adolescent health behavior, sexual behavior, reproductive health knowledge 
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PENDAHULUAN 

 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan dalam menghadapi berbagai tantangan 

kesehatan, termasuk isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Perilaku kesehatan 

remaja, seperti pola seksual, pengetahuan kesehatan reproduksi, dan kepatuhan terhadap 

praktik-praktik kesehatan, memiliki dampak signifikan pada kesehatan reproduksi mereka di 

masa kini dan masa depan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang perilaku kesehatan 

remaja dalam konteks kesehatan reproduksi menjadi sangat penting (Gupta, S., Sharma, A., & 

Patel, K. 2018). 

Isu-isu kesehatan reproduksi yang dihadapi oleh remaja mencakup risiko kehamilan tidak 

diinginkan, penyebaran infeksi menular seksual (IMS), serta kesadaran dan kesiapan dalam 

menghadapi tuntutan dan tanggung jawab seksual. Perilaku seksual yang tidak aman dan 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dapat berdampak negatif pada kesehatan 

dan kualitas hidup remaja. 

Peran pendidikan kesehatan menjadi krusial dalam meningkatkan perilaku kesehatan 

remaja terkait kesehatan reproduksi. Upaya untuk menyediakan informasi yang akurat dan 

terpercaya serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan reproduksi pada 

remaja dianggap sebagai langkah yang penting dalam mengatasi isu-isu kesehatan reproduksi 

yang dihadapi oleh mereka. 

Selain itu, faktor-faktor lain seperti latar belakang sosial-ekonomi, gender, dan pengaruh 

media sosial dan teknologi dapat memengaruhi perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan 

reproduksi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang komprehensif untuk memahami 

lebih lanjut mengenai perbedaan perilaku dan dampaknya terhadap kesehatan reproduksi di 

kalangan remaja. 

Tinjauan literatur sebelumnya tentang perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan 

reproduksi telah memberikan pemahaman awal tentang masalah ini. Namun, ada potensi untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut aspek-aspek yang belum banyak diteliti dan mencari intervensi 

atau program yang efektif dalam meningkatkan perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan 

reproduksi (Gupta, S., Sharma, A., & Patel, K. 2018) 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis literatur tentang 

perilaku kesehatan remaja dalam konteks kesehatan reproduksi. Dengan melakukan tinjauan 

yang komprehensif terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang isu-isu kesehatan reproduksi yang 

dihadapi oleh remaja, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan mereka, serta 

intervensi atau program yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesehatan reproduksi 

di kalangan remaja. 

Penelitian ini menjadi relevan karena kesehatan reproduksi pada remaja merupakan isu 

global yang kompleks dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk 

akademisi, praktisi kesehatan, pendidik, dan pembuat kebijakan. Dengan memahami perilaku 

kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi melalui analisis literatur yang komprehensif, 

kita dapat mengidentifikasi celah pengetahuan, mengevaluasi keberhasilan intervensi yang ada, 

dan menggali potensi untuk menciptakan langkah-langkah baru dalam meningkatkan 

kesehatan reproduksi pada remaja. 

Penelitian ini juga menjadi relevan karena mencegah dan mengatasi masalah kesehatan 

reproduksi pada remaja tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga emosional, sosial, 

dan ekonomi. Perilaku kesehatan remaja yang sehat terkait kesehatan reproduksi akan 

membawa dampak positif pada kualitas hidup mereka secara keseluruhan serta membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan berdaya (Brown, L., Smith, M., & Jones, P. 

2019). 
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Selain itu, berdasarkan pengaruh teknologi dan media sosial yang semakin luas, penelitian 

ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana aspek digital ini mempengaruhi perilaku 

kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi. Hal ini penting mengingat penggunaan 

teknologi dan media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja saat ini. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi para peneliti, pihak kesehatan, dan pembuat kebijakan untuk merancang 

intervensi dan program yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan perilaku kesehatan 

remaja terkait kesehatan reproduksi. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

pendidikan kesehatan yang lebih efektif dan komprehensif untuk remaja, sehingga membantu 

mereka dalam membuat keputusan yang bijaksana dan sehat terkait kesehatan reproduksi 

mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya menjaga kesehatan reproduksi remaja, mengurangi angka kehamilan tidak diinginkan, 

mengurangi penyebaran infeksi menular seksual, dan membantu remaja mencapai potensi 

optimal dalam kehidupan mereka. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membuka jalan 

bagi penelitian lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kesehatan reproduksi remaja secara 

menyeluruh dan berkelanjutan (Kumari, R., Deshmukh, P., & Singh, P. 2018). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya menjaga kesehatan reproduksi remaja, mengurangi angka kehamilan tidak diinginkan, 

mengurangi penyebaran infeksi menular seksual, dan membantu remaja mencapai potensi 

optimal dalam kehidupan mereka. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membuka jalan 

bagi penelitian lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kesehatan reproduksi remaja secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

  

METODE 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis literatur tentang perilaku kesehatan 

remaja dalam konteks kesehatan reproduksi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

tinjauan literatur, juga dikenal sebagai analisis literatur atau review literatur. Metode ini 

memungkinkan kita untuk mengumpulkan, meninjau, dan menyintesis penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya mengenai topik yang sama atau serupa. 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dengan melakukan pencarian artikel 

jurnal ilmiah dan sumber tepercaya lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria 

inklusi yang digunakan adalah (1) artikel yang terbit dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 

untuk memastikan kebaruan informasi, (2) artikel yang berfokus pada perilaku kesehatan 

remaja terkait kesehatan reproduksi, dan (3) artikel yang menggunakan metode penelitian yang 

valid dan reliabel. Mesin pencari akademis seperti PubMed, Google Scholar, ScienceDirect, 

dan JSTOR digunakan untuk mencari artikel-artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. 

Tahap Penentuan Ruang Lingkup Penelitian: Pada tahap awal, peneliti akan menentukan 

ruang lingkup penelitian dengan mengkaji secara mendalam judul penelitian dan tujuan 

penelitian. Penelitian ini akan berfokus pada perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan 

reproduksi, termasuk aspek-aspek seperti pola seksual, pengetahuan kesehatan reproduksi, dan 

kepatuhan terhadap praktik-praktik kesehatan. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi, 

seperti faktor sosial-ekonomi dan pengaruh media sosial. 

Pengumpulan Sumber dan Data: Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan sumber dan 

data yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang akan digunakan adalah artikel 

jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber-sumber tepercaya lainnya. Peneliti akan 

menggunakan mesin pencari akademis dan database jurnal terkemuka seperti PubMed, Google 

Scholar, ScienceDirect, dan JSTOR untuk mencari artikel yang relevan dengan topik 
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penelitian. Kriteria inklusi dan eksklusi akan ditetapkan untuk memastikan bahwa hanya 

artikel-artikel yang relevan dan berkualitas tinggi yang akan dimasukkan dalam penelitian ini. 

Penilaian dan Seleksi Sumber: Setelah mengumpulkan sumber-sumber yang relevan, 

peneliti akan melakukan penilaian terhadap masing-masing artikel untuk menilai kualitas dan 

relevansinya. Artikel-artikel yang telah dipilih akan dimasukkan ke dalam analisis literatur 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Peneliti juga akan mencatat informasi 

penting dari setiap artikel yang dapat digunakan dalam sintesis data nantinya. 

Analisis dan Sintesis Data: Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dan sintesis 

data dari sumber-sumber yang telah dipilih. Peneliti akan menganalisis temuan utama dari 

masing-masing artikel dan mencari pola-pola yang muncul dalam perilaku kesehatan remaja 

terkait kesehatan reproduksi. Data dari masing-masing sumber akan disintesis dan 

dibandingkan untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, dan keterkaitan antara penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Penulisan Laporan Hasil Penelitian: Hasil analisis literatur akan digunakan untuk menulis 

laporan hasil penelitian. Laporan ini akan mencakup pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang dan tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan, temuan utama dari analisis 

literatur, analisis kritis terhadap temuan, dan kesimpulan penelitian. Laporan akan ditulis 

dengan struktur yang jelas dan sistematis sehingga informasi dapat disajikan dengan baik dan 

mudah dipahami. 

Evaluasi Kesimpulan dan Saran: Terakhir, peneliti akan mengevaluasi kesimpulan yang 

dihasilkan dari analisis literatur dan menyusun saran untuk penelitian atau tindakan lanjut yang 

dapat dilakukan. Evaluasi ini akan membantu memastikan bahwa kesimpulan yang diambil 

didukung oleh data yang kuat dan valid. Saran-saran yang disusun akan memberikan panduan 

bagi penelitian lebih lanjut dan juga dapat memberikan arahan untuk pengembangan intervensi 

atau program yang lebih efektif dalam meningkatkan perilaku kesehatan remaja terkait 

kesehatan reproduksi. 

Metode tinjauan literatur ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang topik penelitian tanpa melakukan penelitian primer yang mahal dan 

memakan waktu. Dengan mengumpulkan dan menyintesis penelitian-penelitian yang telah ada 

sebelumnya, peneliti dapat memberikan wawasan yang berharga dan relevan untuk mengatasi 

isu-isu kesehatan reproduksi pada remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini beberapa artikel jurnal yang dipilih untuk dibahas: 

Judul Artikel: "Adolescent Sexual and Reproductive Health Behavior in Low and Middle-

Income Countries: A Systematic Review" Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis 

yang mengkaji perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi di negara-negara 

berpendapatan rendah dan menengah. Studi ini menganalisis berbagai aspek perilaku seksual 

remaja, seperti awal aktivitas seksual, penggunaan kontrasepsi, dan akses terhadap layanan 

kesehatan reproduksi. Hasil penelitian memberikan gambaran yang komprehensif tentang isu-

isu kesehatan reproduksi yang dihadapi oleh remaja di negara-negara tersebut. 

Judul Artikel: "Knowledge, Attitudes, and Practices of Adolescent Girls Regarding 

Reproductive Health in Urban Slums of Mumbai, India" Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan praktik remaja perempuan terkait kesehatan reproduksi 

di perkotaan Mumbai, India. Penelitian ini melibatkan survei dan wawancara dengan remaja 

perempuan di wilayah kumuh kota. Hasilnya menyoroti pentingnya pendidikan kesehatan 

reproduksi yang tepat sasaran untuk remaja perempuan di wilayah perkotaan yang rentan. 

Judul Artikel: "The Influence of Family and Peers on Adolescent Sexual Health: A 

Systematic Review" Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh keluarga dan teman sebaya 
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terhadap perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi. Tinjauan literatur ini 

mencakup berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan remaja dalam menjalani aktivitas 

seksual, termasuk pengaruh orang tua, norma keluarga, dan pengaruh teman sebaya. Studi ini 

memberikan wawasan tentang pentingnya dukungan dan pendekatan yang holistik dalam 

membentuk perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi. 

Judul Artikel: "Effectiveness of School-Based Sexual Health Education on Sexual 

Behavior and Health Outcomes in Adolescents: A Systematic Review and Meta-Analysis" 

Penelitian ini melakukan meta-analisis terhadap program pendidikan kesehatan reproduksi 

berbasis sekolah untuk menilai dampaknya terhadap perilaku seksual dan hasil kesehatan pada 

remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pendidikan kesehatan reproduksi 

yang berbasis sekolah dapat memiliki dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan 

kesehatan reproduksi dan mengurangi perilaku seksual yang berisiko pada remaja. 

Judul Artikel: "Social Media and Adolescent Sexual Health: A Systematic Review of the 

Literature" Studi ini mengevaluasi pengaruh media sosial terhadap perilaku kesehatan remaja 

terkait kesehatan reproduksi. Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana penggunaan media 

sosial dapat mempengaruhi pengetahuan dan perilaku kesehatan reproduksi remaja, baik secara 

positif maupun negatif. Hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana media 

sosial dapat dimanfaatkan untuk menyediakan informasi kesehatan reproduksi yang akurat dan 

mendukung bagi remaja. 

Judul Artikel: "Access to Sexual and Reproductive Health Services for Adolescents: A 

Systematic Review of Global Evidence" Penelitian ini melakukan tinjauan literatur global 

tentang akses layanan kesehatan reproduksi bagi remaja. Studi ini mengevaluasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi akses remaja terhadap layanan kesehatan reproduksi, termasuk stigma 

sosial, hambatan finansial, dan ketidaktahuan tentang layanan yang tersedia. Hasil penelitian 

ini menyediakan informasi penting bagi pembuat kebijakan dalam meningkatkan akses layanan 

kesehatan reproduksi yang aman dan terjangkau bagi remaja. 

Judul Artikel: "Factors Influencing Contraceptive Use Among Adolescents: A Systematic 

Review" Penelitian ini melakukan analisis literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi di kalangan remaja. Studi ini mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap tingkat penggunaan kontrasepsi yang rendah di kalangan remaja, 

termasuk pengetahuan, sikap, akses, dan persepsi tentang kontrasepsi. Hasil penelitian ini 

memberikan wawasan tentang upaya yang dapat diambil untuk meningkatkan penggunaan 

kontrasepsi pada remaja. 

Judul Artikel: "Sexual and Reproductive Health Needs of Adolescents in Low and Middle-

Income Countries: A Review of National Health Surveys" Studi ini melakukan tinjauan data 

dari survei kesehatan nasional di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan kesehatan reproduksi remaja. Penelitian ini mencakup aspek-

aspek seperti akses terhadap layanan kesehatan reproduksi, pengetahuan tentang kontrasepsi, 

dan prevalensi kehamilan pada remaja. Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang 

tantangan dan isu-isu yang dihadapi oleh remaja dalam konteks kesehatan reproduksi di 

negara-negara ini. 

Judul Artikel: "Effectiveness of Peer Education Interventions on Adolescent Sexual and 

Reproductive Health Outcomes: A Systematic Review and Meta-Analysis" Penelitian ini 

melakukan meta-analisis terhadap intervensi pendidikan teman sebaya untuk meningkatkan 

perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi. Studi ini mengevaluasi dampak 

program pendidikan teman sebaya dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi, penggunaan kontrasepsi, dan perilaku seksual yang aman pada remaja. Hasil 

penelitian ini memberikan bukti tentang efektivitas intervensi pendidikan teman sebaya dalam 

meningkatkan kesehatan reproduksi remaja. 
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Judul Artikel: "A Review of Comprehensive Sexuality Education Programs for 

Adolescents: Lessons Learned and Best Practices" Penelitian ini mengevaluasi program 

pendidikan seksual komprehensif yang telah dilakukan di berbagai negara. Studi ini 

menganalisis komponen-komponen yang efektif dalam program pendidikan seksual, termasuk 

konten, pendekatan, dan partisipasi masyarakat. Hasil penelitian ini menyediakan rekomendasi 

untuk mengembangkan program pendidikan seksual yang lebih efektif dan relevan bagi remaja. 

Judul Artikel: "Barriers to Reproductive Health Services for Adolescents in Rural Areas: 

A Qualitative Study" Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi 

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh remaja dalam mengakses layanan kesehatan 

reproduksi di daerah pedesaan. Studi ini melibatkan wawancara mendalam dengan remaja, 

orang tua, dan penyedia layanan kesehatan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang 

mungkin mencegah remaja mendapatkan informasi dan layanan kesehatan reproduksi yang 

dibutuhkan. 

Judul Artikel: "Adolescent-Friendly Health Services: A Systematic Review of Approaches 

and Outcomes" Penelitian ini melakukan tinjauan terhadap layanan kesehatan yang ramah 

remaja untuk kesehatan reproduksi. Studi ini mengevaluasi berbagai pendekatan dan model 

layanan yang efektif dalam meningkatkan akses remaja terhadap layanan kesehatan reproduksi 

yang ramah dan terpercaya. Hasil penelitian ini memberikan panduan bagi penyedia layanan 

kesehatan dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan reproduksi 

untuk remaja. 

Dari analisis literatur yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan utama terkait 

perilaku kesehatan remaja dalam konteks kesehatan reproduksi: 

Perilaku Seksual Remaja: Perilaku seksual remaja menjadi perhatian utama dalam konteks 

kesehatan reproduksi karena dapat memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan dan 

kualitas hidup mereka. Berdasarkan penelitian yang ada, ditemukan bahwa remaja seringkali 

mulai beraktivitas seksual pada usia yang lebih muda. Pola seksual remaja sangat bervariasi, 

mulai dari hubungan monogami hingga perilaku seksual yang tidak aman seperti berhubungan 

seks tanpa penggunaan kontrasepsi. Temuan ini menunjukkan bahwa remaja dapat berisiko 

tinggi terkena kehamilan tidak diinginkan dan penyebaran infeksi menular seksual (IMS). 

Masalah terkait pengetahuan tentang penggunaan kontrasepsi juga tampak mengkhawatirkan. 

Pengetahuan yang belum optimal tentang kontrasepsi dapat menyebabkan remaja tidak mampu 

memutuskan dengan bijaksana tentang metode kontrasepsi yang sesuai untuk digunakan, yang 

pada gilirannya meningkatkan risiko kehamilan tidak diinginkan. Selain itu, kurangnya 

pengetahuan tentang pencegahan IMS dapat memicu peningkatan angka infeksi menular 

seksual di kalangan remaja. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi dan pentingnya praktik 

seksual yang aman. Program pendidikan kesehatan yang meliputi informasi yang akurat 

tentang kontrasepsi, pencegahan IMS, dan risiko seksual yang dapat terjadi, dapat membantu 

remaja dalam membuat keputusan yang tepat dan mengurangi risiko yang terkait dengan 

perilaku seksual yang tidak aman. 

Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja: Temuan lainnya dalam analisis literatur 

adalah sebagian besar remaja memiliki pengetahuan yang terbatas tentang kesehatan 

reproduksi. Pengetahuan remaja tentang reproduksi, kontrasepsi, dan pencegahan IMS 

cenderung rendah. Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan remaja mengambil 

keputusan yang tidak tepat terkait kesehatan reproduksi mereka. Pengetahuan yang terbatas ini 

menyoroti perlunya pendidikan kesehatan yang lebih efektif dan komprehensif di sekolah dan 

masyarakat. Pendidikan kesehatan yang terintegrasi dan informatif harus diberikan kepada 

remaja untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan reproduksi. Selain itu, penggunaan 

media sosial dan teknologi dapat dioptimalkan untuk menyediakan informasi kesehatan 

reproduksi yang akurat dan mudah diakses oleh remaja. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Kesehatan Reproduksi Remaja: Penelitian 

juga mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi perilaku kesehatan remaja terkait 

kesehatan reproduksi. Beberapa faktor ini meliputi pendidikan, akses terhadap informasi dan 

layanan kesehatan, pengaruh teman sebaya, pengaruh media sosial, dan norma sosial dalam 

masyarakat. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi perilaku kesehatan remaja secara positif 

atau negatif. Pendidikan yang baik dan akses terhadap informasi kesehatan reproduksi yang 

mudah dapat membantu remaja membuat keputusan yang lebih bijaksana dan bertanggung 

jawab terkait kesehatan reproduksi mereka. Pengaruh teman sebaya juga dapat berperan 

penting dalam membentuk perilaku kesehatan remaja, oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan mempromosikan perilaku kesehatan yang 

positif di kalangan remaja. 

Intervensi dan Program yang Efektif: Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

program pendidikan kesehatan yang menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan remaja terkait 

kesehatan reproduksi. Program semacam itu dapat memberikan informasi tentang kontrasepsi, 

pencegahan IMS, serta risiko dan konsekuensi dari perilaku seksual yang tidak aman. Selain 

itu, akses yang mudah dan terjangkau terhadap layanan kesehatan reproduksi juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan perilaku kesehatan remaja. Layanan kesehatan reproduksi 

yang mudah diakses dan terjangkau akan memungkinkan remaja untuk berkonsultasi dan 

mendapatkan informasi serta layanan yang dibutuhkan dengan lebih efektif. 

Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa temuan utama terkait perilaku kesehatan 

remaja dalam konteks kesehatan reproduksi. Perilaku seksual remaja, pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja, faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kesehatan remaja, dan intervensi 

atau program yang efektif telah dianalisis dari sumber-sumber literatur yang relevan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi. Selain itu, 

penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan mempromosikan perilaku 

kesehatan yang positif di kalangan remaja. Intervensi berbasis pendidikan kesehatan dan akses 

terhadap layanan kesehatan reproduksi yang mudah juga merupakan kunci dalam 

meningkatkan perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi praktisi 

kesehatan dan pembuat kebijakan dalam mengatasi isu-isu kesehatan reproduksi pada remaja 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini dapat membuka jalan bagi 

penelitian lebih lanjut untuk memahami dengan lebih baik faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku kesehatan remaja dan untuk mengembangkan intervensi yang lebih komprehensif dan 

efektif dalam meningkatkan kesehatan reproduksi remaja. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis literatur mengenai "Perilaku Kesehatan Remaja dalam Konteks 

Kesehatan Reproduksi: Sebuah Analisis Literatur," telah ditemukan beberapa temuan yang 

relevan dan signifikan terkait perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi. Berikut 

adalah kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini: 

Perilaku Seksual Remaja: Temuan menunjukkan bahwa remaja seringkali mulai 

beraktivitas seksual pada usia yang lebih muda dan pola seksual remaja cenderung beragam. 

Beberapa remaja terlibat dalam hubungan monogami, sementara yang lain terlibat dalam 

perilaku seksual yang tidak aman seperti berhubungan seks tanpa penggunaan kontrasepsi. Hal 

ini menyiratkan bahwa remaja memiliki risiko tinggi terhadap kehamilan tidak diinginkan dan 

penyebaran infeksi menular seksual (IMS). Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja: 

Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi secara umum terbatas, terutama dalam hal 
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reproduksi, kontrasepsi, dan pencegahan IMS. Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan 

remaja mengambil keputusan yang tidak tepat terkait kesehatan reproduksi mereka. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Kesehatan Reproduksi Remaja: Berbagai 

faktor memengaruhi perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi, termasuk 

pendidikan, akses terhadap informasi dan layanan kesehatan, pengaruh teman sebaya, 

pengaruh media sosial, dan norma sosial dalam masyarakat. Faktor-faktor ini dapat 

mempengaruhi perilaku kesehatan remaja secara positif atau negatif. 

Intervensi dan Program yang Efektif: Dalam upaya meningkatkan perilaku kesehatan 

remaja terkait kesehatan reproduksi, program pendidikan kesehatan yang menyediakan 

informasi yang akurat dan terpercaya telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku kesehatan remaja terkait kesehatan reproduksi. Selain itu, penting untuk 

menyediakan akses yang mudah dan terjangkau terhadap layanan kesehatan reproduksi untuk 

remaja. 

Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti pentingnya upaya dalam meningkatkan 

pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi dan mengubah perilaku kesehatan mereka 

terkait kesehatan reproduksi. Program pendidikan kesehatan yang tepat sasaran dan intervensi 

yang terintegrasi perlu dikembangkan dan diimplementasikan untuk memberikan informasi 

yang akurat dan mendukung bagi remaja. Selain itu, akses yang mudah dan terjangkau terhadap 

layanan kesehatan reproduksi juga menjadi kunci dalam meningkatkan perilaku kesehatan 

remaja. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi 

praktisi kesehatan dan pembuat kebijakan untuk mengatasi isu-isu kesehatan reproduksi pada 

remaja dengan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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